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ABSTRAK

Masalah reproduksi menyebabkan berbagai dampak negatif seperti masalah fisik dan psikologis.
Remaja yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang kesehatan reproduksi rentan mengalami
masalah reproduksi. Remaja memerlukan pemahaman tentang kesehatan reproduksi untuk
meningkatkan kualitas kesehatannya. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi
kesehatan terhadap pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen terhadap 40 kader sekolah sehat di Sekolah Menengah
Kejuruan di Jakarta. Teknik sampel menggunakan total sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner knowledge of reproductive health berbentuk google form tentang pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja yang dibuat oleh penulis- Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengetahui efek edukasi kesehatan kepada remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan nilai pre-test dan post-test terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Adapun
rata-rata nilai pre-test peserta adalah 70 dan rata-rata nilai post-test adalah 95. Hal tersebut
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebanyak 25 poin. Hasil uji wilcoxon
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi  remaja (p-value=0.002). Sehingga edukasi merupakan hal penting untuk
diimplementasikan di sekolah. Edukasi kesehatan reproduksi merupakan hal penting untuk
pembiasaan di sekolah. Pengetahuan peserta terhadap kesehatan reproduksi sebagai upaya
meningkatkan kesadaran siswa sehingga dapat menjaga kesehatan reproduksinya. Kemudian, program
dalam meningkatkan kesehatan reproduksi remaja ini perlu dioptimalkan melalui program promosi
kesehatan di sekolah.

Kata kunci: edukasi, kesehatan reproduksi, remaja, sekolah

ABSTRACT

Reproductive problems cause various negative impacts such as physical and psychological problems.
Adolescents who have less knowledge about reproductive health are vulnerable to reproductive
problems. Adolescents need an understanding of reproductive health to improve the quality of their
health. The purpose of this study was to determine the effect of health education on adolescents'
understanding of reproductive health.. The design used in this study was an experimental study of 40
healthy school cadres at Vocational High Schools in Jakarta. The sample technique used total
sampling. Data collection used a google form questionnaire on adolescent reproductive health
knowledge made by the authors. Data analysis used the Wilcoxon test to determine the effect of health
education on adolescents. The results showed that there was an increase in pre-test and post-test
scores on adolescent reproductive health knowledge. The average pre-test score of the participants
was 70 and the average post-test score was 95. This shows that there is an increase in participants’
knowledge by 25 points. The results of the Wilcoxon test showed that there was a significant effect on
knowledge about adolescent reproductive health (p-value=0.002). Therefore, education is important
to be implemented in schools. Reproductive health education is important for familiarization in
schools. Participants' knowledge of reproductive health is an effort to increase student awareness so
that they can maintain their reproductive health. Then, this program in improving adolescent
reproductive health needs to be optimized through health promotion programs in schools.
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PENDAHULUAN

Prevalensi masalah kesehatan reproduksi merupakan masalah serius pada remaja. hasil
survey sebelumnya menunjukkan bahwa 29,5% remaja laki-laki dan 6,2% remaja perempuan
pernah meraba atau merangsang pasangannya. Selain itu, data lain menunjukkan bahwa
79,6% remaja laki-laki dan 71,6% remaja perempuan pernah berpegangan tangan dengan
pasangannya (Delkhosh et al., 2019). Data lain menunjukkan bahwa 48,1% remaja laki-laki
dan 29,3% remaja perempuan pernah berciuman bibir (Shinde et al., 2018). Data Riset
Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa presentase remaja yang mendapatkan penyuluhan
kesehatan reproduksi di Indonesia sebanyak 25,1% (Flannagan et al., 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 60,6% remaja yang melakukan
perilaku berisiko seksual belum pernah mendapatkan edukasi tentang kesehatan reproduksi
(Delkhosh et al., 2019).

Karena perilaku seksual sebelum menikah, yang meningkatkan angka kematian ibu di
seluruh dunia dan di Indonesia, kehamilan remaja di bawah usia 20 tahun merupakan masalah
kesehatan reproduksi remaja yang menjadi perhatian diberbagai kalangan saat ini (Alessi et
al., 2016). Pada tahun 2018, terdapat peningkatan kejadian kehamilan yang tidak diinginkan
di seluruh dunia yaitu 208 juta kehamilan, 185 juta di antaranya terjadi di negara berkembang
dan sebesar 86 juta (41%) dari semua kehamilan tersebut merupakan kehamilan yang tidak
diinginkan (Hodgkinson et al., 2013). Kehamilan yang tidak diinginkan meningkat di negara
maju sebesar 20% dan di negara berkembang sebesar 29%. Di Asia, kehamilan yang tidak
diinginkan tertinggi sebesar 54% (Luseno et al., 2019).

Permasalahan kesehatan reproduksi remaja berasal dari kurangnya informasi, pemahaman,
dan kesadaran tentang cara mendapatkan kesehatan reproduksi yang baik (Poon et al., 2019).
Sektor pengetahuan atau kognitif sangat penting untuk tindakan seseorang. Karena itu,
meningkatkan pengetahuan remaja sangat penting. Terdapat banyak cara untuk meningkatkan
pengetahuan remaja, mulai dari pendidikan dini dari orang tua dan kegiatan penyuluhan
(Yakubu et al., 2019). Tujuannya adalah agar remaja lebih memahami dan mampu
menerapkan teori yang mereka pelajari ke situasi dunia nyata.

Salah satu komponen internal yang memengaruhi perilaku adalah pengetahuan. Banyak
remaja yang berprestasi dan positif di berbagai bidang, tetapi banyak juga yang berperilaku
negatif, seperti merokok, menggunakan narkoba, tawuran, aborsi, dan seks bebas, yang dapat
menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan dan penyakit menular lainnya (Chandra-
Mouli et al., 2021). Semua aktivitas atau kegiatan seseorang, baik yang dapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati, yang berkaitan dengan mempertahankan dan
meningkatkan kesehatannya disebut perilaku kesehatan (Godwin et al., 2014).

Terutama di Asia Tenggara, masalah kesehatan masih dianggap tidak masuk akal untuk
dibicarakan. Di Indonesia, yang memiliki beribu-ribu pulau, penyebaran penduduk yang tidak
merata dan pendidikan yang tidak merata menyebabkan kurangnya tingkat kesehatan
(Mengesha et al., 2018). Anak-anak yang memasuki usia remaja tanpa pengetahuan dan
pendidikan yang cukup tentang kesehatan reproduksi cenderung perilaku berisiko yang
menyebabkan masalah kesehatan reproduksi seperti berperilaku seksual sebelum menikah,
masturbasi, dan berhubungan seksual (Metusela et al., 2017). Bahkan selama remaja pacaran,
informasi cenderung salah. Konsep menabukan seks pada remaja tidak akan mencegah
perilaku seksual, tetapi hanya akan mengurangi kemungkinan mereka untuk tidak
membicarakannya secara terbuka (Tirado et al., 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa sebanyak 50% remaja memiliki tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi yang
rendah (Hammarberg et al., 2017). Hal tersebut diakibatkan belum terpaparnya informasi
tentang kesehatan remaja.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis, sebanyak 5 siswa belum
mengetahui informasi terkait dengan kesehatan reproduksi. Selain itu, sebanyak 3 siswa juga
mengatakan belum pernah mendapatkan edukasi tentang kesehatan reproduksi. Sebagaimana
ditunjukkan oleh pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pendidikan tentang kesehatan reproduksi remaja mempengaruhi pengetahuan
mereka tentang kesehatan reproduksi di Sekolah Menengah Kejuruan di Jakarta.

METODE

Penelitian ini menggunakan eksperimental yaitu design non-randomized studies dengan
one group pre-post test design. Populasi penelitian ini adalah siswa yang menjadi kader
kesehatan di SMKN 36 Jakarta dan SMK IT Fitrah Haniah sejumlah 40 siswa. Teknik sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah 40 siswa kader kesehatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023.

Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah knowledge of reproductive health yang berisi 5
pertanyaan tentang kesehatan reproduksi remaja. Opsi jawaban menggunakan pilihan ganda,
skor 20 untuk peserta yang menjawab pertanyaan dengan benar. Adapun pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa mengenai 5 topik berikut: definisi kesehatan
reproduksi, mengenali alat kesehatan reproduksi, cara merawat kesehatan reproduksi,
mengenali fungsi alat kesehatan reproduksi, dan tanda dan gejala gangguan kesehatan
reproduksi

Prosedur penelitian ini terdiri dari 4 tahap. Pada tahap pertama, peserta diberikan
penjelasan tentang penelitian secara lengkap mengenai tujuan penelitian, hak dan kewajiban
peserta, dan manfaat penelitian. Setelah itu, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya
terkait informasi penelitian. Setelah sepakat, peserta mendapatkan link pre-test melalui
google form untuk mengetahui data pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi
kesehatan. Selanjutnya, peserta diberikan edukasi kesehatan selama 1x60 menit. Peserta
mendapatkan informasi tentang definisi kesehatan reproduksi, organ reproduksi, cara
merawat organ reproduksi, masalah kesehatan reproduksi, dan pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi. Peserta kemudian melakukan games tentang kesehatan reproduksi selama 1x30
menit. Metode games yang dilakukan adalah dengan dengan meminta peserta untuk
menyebutkan organ reproduksi dan fungsinya sesuai dengan gambar. Pada tahap terakhir,
peserta diminta untuk menjelaskan Kembali tentang informasi kesehatan reproduksi. Selain
itu, peserta juga berdiskusi secara aktif dengan menanggapi dan memberi pertanyaan pada
kelompok yang sedang presentasi. Selanjutnya, peserta diminta untuk mengisi post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi setelah diberikan edukasi.

Data dianalisis menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan
reproduksi dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi (o) 5% atau 0,05.
Analisis data dibantu menggunakan aplikasi software computer analysis SPSS 24 untuk
menganalisis pengaruh edukasi kesehatan.

HASIL

Penelitian ini menganalisis data demografi responden untuk mengetahui sebaran frekuensi
dari responden. Data demografi mencakup data tentang jenis kelamin dan usia. Berdasarkan
jenis kelamin responden, setengah responden merupakan perempuan yaitu sebanyak 21 orang
(52.5%). Sedangkan berdasarkan usia responden, setengah responden berusia 16 tahun (20%)
(Tabel 1).
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Tabel 1. Data Demografi

Karakteristik Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 21 52.5%

Perempuan 19 47.5%
Total 40 100%
Usia 14 tahun 1 2.5%

15 tahun 12 30%

16 tahun 20 50%

17 tahun 7 17.5%
Total 40 100%

Pada kategori nilai (tabel 2), didapatkan rata-rata nilai pre-test adalah 70 dan rata-rata nilai
post-test adalah 95. Nilai minimum yang dicapai peserta saat dilakukan pre-test adalah 50 dan
post-test adalah 90. Sedangkan nilai maksimum yang dicapai peserta saat dilakukan pre-test
adalah 100, sedangkan pada post-test adalah 100. Peserta dengan nilai lebih dari 75
merupakan nilai kategori tinggi. Sebagian besar siswa yaitu 29 siswa memiliki nilai pre-test
rendah (72.5%). Sedangkan nilai post-test, Sebagian besar siswa yaitu 37 siswa memiliki
nilai post-test tinggi (92.5%). Hasil uji statistic menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap pengetahuan peserta tentang kesehatan reproduksi (p-value 0,002) dengan
peningkatan nilai mean sebanyak 25.

Tabel 2. Hasil Analisis Pengetahuan peserta tentang Gizi Seimbang

Variabel frekuensi  Persentase Mean m:& - Pvalue

Nilai Pre- Rendah 29 72.5% 0.002

Test Tinggi 11 27.5% 70 50100

Nilai Post- Rendah 3 7.5%

Test Tinggi 37 92.5% 95 90-100
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi. Terdapat
peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi yang signifikan pada siswa yang diberikan
edukasi kesehatan (p=0.002). Pendidikan kesehatan tentang reproduksi remaja berusaha
berupaya untuk mencegah dan melindungi remaja dari perilaku berisiko, termasuk seksual
(Kinshella et al., 2022). Pendidikan seksual diharapkan dapat menurunkan perilaku berisiko
seperti melakukan hubungan seksual sebelum pernikahan, yang dapat menyebabkan
kehamilan yang tidak diinginkan, melakukan hubungan seksual dengan pasangan lain, yang
dapat menyebabkan aborsi yang tidak aman, dan terlibat dalam infeksi menular seksual
(Manlove et al., 2015).

Sekolah merupakan tempat tersedianya banyak informasi bagi remaja. Peran sekolah
yaitu menyediakan informasi kesehatan reproduksi bagi siswanya sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan siswa. Informasi kesehatan dapat disampaikan melalui
penempelan poster, edukasi saat jam pelajar, kegiatan tambahan, dan kegiatan ekstrakurikuler
(Liang et al., 2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah
merupakan upaya efektif untuk menurunkan masalah kesehatan reproduksi pada siswa
(Govender et al., 2019).

Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh remaja karena
dapat mempengaruhi perilaku remaja terhadap kesehatan reproduksi. Remaja dengan
pengetahuan rendah berisiko mengalami masalah kesehatan reproduksi seperti pernikahan
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dini, gangguan alat reproduksi, dan kenakalan remaja lain yang berhubungan dengan organ
reproduksi (Govender et al., 2019). Pengetahuan remaja Indonesia tentang kesehatan
reproduksi dan seksual masih dalam kategori rendah (Wado et al., 2020). Pengetahuan seks
yang hanya setengah-setengah tidak hanya mendorong remaja untuk mencoba-coba, tetapi
juga bisa menimbulkan salah persepsi. Penting bagi remaja untuk mengetahui informasi yang
benar dan valid tentang kesehatan reproduksi agar dapat meningkatkan perilaku menjaga
kesehatan reproduksi yang baik dan benar (Chandra-Mouli et al., 2021).

Peserta yang mendapatkan informasi yang tepat tentang kesehatan reproduksi, remaja
dapat mengambil tanggung jawab atas kesehatan mereka sendiri. Masalah kesehatan
reproduksi utama remaja, seperti kehamilan yang tidak dikehendaki, kehamilan dan
persalinan muda, dan penyakit menular seksual, berdampak pada kesehatan fisik, mental, dan
emosi mereka, serta ekonomi dan kesejahteraan sosial mereka dalam jangka panjang (Mbizvo
& Phillips, 2014). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman dan pengamatan
yang bermanfaat atau menguntungkan akan membentuk informasi atau pengetahuan (Violita
& Hadi, 2019). Penelitian lain juga menemukan bahwa kesehatan reproduksi remaja
mencakup berbagai hal, seperti menarche, pernikahan dini, menstruasi, keluarga berencana,
dan lainnya (Jacob et al., 2020).

Remaja mendapatkan informasi tentang kesehatan reproduksi dari sumber yang belum
teruji kebenarannya. Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi seperti proses
terjadinya menstruasi dan kehamilan lebih banyak diketahui melalui buku dan internet,
sementara pengetahuan tentang mimpi basah tidak banyak diakses melalui buku maupun
internet (Sharma & Sherkhane, 2017). Namun, agar remaja mendapatkan pengetahuan yang
tepat dan relevan tentang kesehatan reproduksi, orang tua dan tenaga kesehatan harus
mendampingi mereka (Ford et al., 2020). Remaja dapat mendapatkan informasi tentang
kesehatan reproduksi melalui berbagai sumber, salah satunya adalah internet (Lundsberg et
al., 2014). Sehingga perlunya pendampingan agar remaja tidak salah kaprah dalam menerima
informasi mengenai kesehatan reproduksi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja paling sering berbicara atau curhat
dengan teman sebaya, guru, ibu, dan tenaga kesehatan (Ford et al., 2020). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa teman sebaya adalah orang yang paling sering diajak konsultasi bagi
remaja untuk mengetahui tentang masalah kesehatan reproduksi dan seksual (Habte et al.,
2021). Remaja dapat mengetahui informasi tentang kesehatan reproduksi dari majalah,
televisi, dan interpersonal (lvanova et al., 2018). Sehingga penting untuk memastikan bahwa
remaja tidak menerima informasi yang salah tentang kesehatan reproduksi.

Intervensi kesehatan seksual dan reproduksi masih jarang dilakukan negara
berpenghasilan rendah (Flannagan et al., 2019). Hampir setengah dari penelitian
menunjukkan bahwa intervensi kesehatan reproduksi banyak dilakukan di negara
berpenghasilan tinggi (Lenzi et al., 2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan reproduksi di negara berpenghasilan rendah sebanyak 6% (Govender et al.,
2019). Adapun faktor-faktor negaranya tidak memprioritaskan intervensi kesehatan
reproduksi adalah kurangnya tenaga terampil, sumber daya lain, dan kurangnya pendanaan
(Yakubu et al., 2019).

Peningkatan pengetahuan terhadap kesehatan reproduksi merupakan hal penting untuk
mengurangi kejadian masalah reproduksi pada remaja. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pengetahuan dapat meningkatkan kesadaran remaja dalam menjaga alat reproduksinya
(Austrian et al., 2020). Selain itu, penelitian lain juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan dan perilaku remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi (Govender et
al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa remaja
dengan pengetahuan yang tinggi memiliki alat reproduksi yang sehat (Lenzi et al., 2019).
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Edukasi kesehatan reproduksi masyarakat melalui metode ceramah dan diskusi dapat
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa peserta aktif menanyakan
masalah yang berkaitan dengan materi tentang kesehatan reproduksi khususnya mengenai
siklus dan nyeri saat menstruasi (Austrian et al.,, 2020). Hasil penelitian lain juga
menunjukkan bahwa peserta dapat menambah wawasan tentang kesehatan reproduksi dan
hak yang harus mereka pahami mengenai kesehatan reproduksi (Guilamo-Ramos et al.,
2019).

KESIMPULAN

Hasil studi ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan peserta tentang kesehatan reproduksi secara signifikan (p=0.002). Penulis
menemukan bahwa terdapat peningkatan nilai dari pre-test ke post-test sebanyak 25 poin.
Nilai rata-rata pre-test peserta adalah 70 dan nilai rata-rata post-test adalah 95. Edukasi
kesehatan dengan metode ceramah dan diskusi kepada peserta menggunakan media yang
menarik seperti poster dan power poin. Selain itu, pada saat edukasi kesehatan, peserta harus
diajak diskusi agar dapat berpartisipasi aktif dalam pengetahuan kesehatan reproduksi.

Implikasi penelitian ini adalah adanya referensi bagi tenaga kesehatan dan guru dalam
melakukan edukasi kesehatan reproduksi kepada remaja. Selain itu, data ini juga dapat
dijadikan referensi bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan tentang kesehatan
reproduksi. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah perlunya pengembangan metode
intervensi edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan mengurangi perilaku
menjaga kesehatan reproduksi dengan desain randomized control trial.
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